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Manajemen aset dan inventaris merupakan bagian penting dalam operasional
perkantoran, terutama bagi organisasi seperti PABI (Persatuan Dokter Spesialis
Bedah Umum Indonesia). Pengelolaan aset yang tepat dapat mempengaruhi efisiensi
dan produktivitas organisasi. Dalam konteks ini, pengelolaan barang inventaris yang
akurat dan tepat waktu menjadi faktor penting untuk mendukung kinerja organisasi,
KATA KUNCI termasuk dalam penggantian barang yang sudah tidak layak pakai atau habis masa
pakainya. Penggunaan metode Weighted Product dalam penentuan prioritas
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Manajemen Aset penggantian barang menjadi relevan karena metode ini dapat memberikan
Metode Weighted Product perhitungan objektif berdasarkan berbagai kriteria yang mempengaruhi, meliputi,
Penggantian Barang Inventaris kritikalitas, efektivitas pemakaian, frekuensi pemakaian dan penyusutan. Metode ini
membantu organisasi memaksimalkan penggunaan anggaran, sehingga investasi
KORESPONDENSI pada aset baru dilakukan secara bijak dan tepat sasaran. Hasil dari penelitian ini
adalah membangun sistem manajemen aset yang efektif dan efesien serta

mempercepat proses pengambilan keputusan terkait penggantian barang inventaris.
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PENDAHULUAN

Manajemen aset dan inventaris merupakan bagian penting dalam operasional perkantoran, terutama bagi organisasi
seperti PABI (Persatuan Dokter Spesialis Bedah Umum Indonesia). Pengelolaan aset yang tepat dapat mempengaruhi
efisiensi dan produktivitas organisasi. Dalam konteks ini, pengelolaan barang inventaris yang akurat dan tepat waktu
menjadi faktor penting untuk mendukung kinerja organisasi, termasuk dalam penggantian barang yang sudah tidak layak
pakai atau habis masa pakainya.

Seiring dengan perkembangan teknologi, kebutuhan akan sistem yang terintegrasi dan berbasis web menjadi semakin
mendesak. Sistem berbasis web menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan kemudahan pengelolaan data yang lebih baik
dibandingkan dengan metode manual atau sistem berbasis desktop. Oleh karena itu, pengembangan sistem manajemen
aset berbasis website di PABI dengan metode Weighted Product bertujuan untuk efektifitas manajemen aset dan
mempercepat proses pengambilan keputusan terkait penggantian barang inventaris.

Menurut pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis, pada PABI pengelolaan inventaris dan penentuan
penggantian aset masih dilakukan secara manual, sehingga tidak dapat menyediakan informasi inventaris secara real-time
dan menyulitkan proses pemantauan kondisi aset yang sebenarnya terlebih saat menentukan prioitas penggantian aset.
Pengelolaan aset yang masih manual pada PABI menyebabkan manajemen aset menjadi kurang memadai, seperti harga
perolehan, tahun perolehan dan kondisi aset tidak tercatat dengan baik, selain itu, mengingat keterbatasan anggaran dan
kebutuhan yang bervariasi, maka prioritas dalam penggantian aset harus diputuskan secara objektif, namun proses
pengelolaan manual sering kali menghadapi kendala subjektivitas dan kekurangan data. Untuk mengatasi masalah
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tersebut, penulis melakukan penelitian pembuatan sistem manajemen aset dan penggantian barang inventaris di PABI
menggunakan metode Weighted Product berbasis website.

Penggunaan metode Weighted Product dalam penentuan prioritas penggantian barang menjadi relevan karena metode ini
dapat memberikan perhitungan objektif berdasarkan berbagai kriteria yang mempengaruhi, meliputi, kritikalitas,
efektivitas pemakaian, frekuensi pemakaian dan penyusutan. Metode ini membantu organisasi memaksimalkan
penggunaan anggaran, sehingga investasi pada aset baru dilakukan secara bijak dan tepat sasaran.

TINJAUAN PUSTAKA

Aset

Aset adalah harta atau kekayaan yang bergerak maupun tidak bergerak, baik berwujud (tangible) dan tidak berwujud
(intangble) dalam aktiva entitas usaha. Aset adalah manfaat ekonomik di masa mendatang yang diperoleh atau dikuasai
atau dikendalikan oleh entitas karena transaksi atau kejadian dimasa lalu [10].

Manajemen Aset

Manajemen aset adalah suatu cara untuk menggerakan sebuah entitas untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka
pendek maupun jangka panjang dengan cara yang efesien dan tepat sasaran dalam penggunaan, pemanfaatan dan
pemeliharaan atas barang inventaris untuk menambah pendapatan [10].

Kritikalitas

Kritikalitas aset didefinisikan sebagai tingkatan pentingnya suatu aset terhadap operasional, tujuan strategis, dan
keberlangsungan suatu organisasi. Menurut Siregar (2004), manajemen aset mencakup tahapan penilaian yang bertujuan
untuk menentukan nilai objektif dan tingkat kepentingan aset guna optimalisasi pemanfaatan [1].

Dalam konteks yang lebih spesifik, kritikalitas mencerminkan konsekuensi yang ditimbulkan apabila aset tersebut
mengalami kegagalan (fungsional maupun fisik). Aset yang memiliki "kritikalitas tinggi" adalah aset yang jika rusak atau
hilang, akan menyebabkan penghentian total operasional, kerugian finansial yang signifikan, atau ancaman terhadap
keselamatan (safety).

Pada penelitian ini, kritikalitas diukur menggunakan kuesioner yang diedarkan kepada pengguna aset. Pengguna aset
adalah orang yang diserahi atau menggunakan barang tersebut. Untuk barang yang digunakan secara bersama-sama,
respondennya adalah penanggung jawab ruangan. Hasil kuesioner tersebut kemudian diolah menggunakan skala Likert
untuk mendapatkan nilai kritikalitas suatu aset.

Efektivitas Pemakaian

Efektivitas secara umum didefinisikan sebagai tingkat kebercapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Dalam
konteks aset, menurut Hariyono (2007), efektivitas aset berkaitan dengan kemampuan suatu aset dalam memberikan hasil,
manfaat, atau nilai tambah bagi organisasi sesuai dengan fungsi peruntukannya [2].

Berbeda dengan efisiensi yang berfokus pada "cara" (input vs output), efektivitas lebih menitikberatkan pada "hasil"
(outcome). Sebuah aset dikatakan efektif apabila penggunaannya secara nyata mendukung pencapaian target operasional
atau pelayanan organisasi.

Pada penelitian ini, efektivitas pemakaian diukur menggunakan kuesioner yang diedarkan kepada pengguna aset.
Pengguna aset adalah orang yang diserahi atau menggunakan barang tersebut. Untuk barang yang digunakan secara
bersama-sama, respondennya adalah penanggung jawab ruangan. Hasil kuesioner tersebut kemudian diolah menggunakan
skala Likert untuk mendapatkan nilai efektivtas pemakaian suatu aset.

Frekuensi Pemakaian

Dalam literatur manajemen, frekuensi pemakaian didefinisikan sebagai ukuran seberapa sering suatu aset atau barang
digunakan dalam kurun waktu tertentu (seperti per hari, per minggu, atau per bulan). Menurut Andarwati & Sankarto
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(2005), frekuensi merupakan salah satu aspek dari intensitas penggunaan yang memberikan gambaran kuantitatif
mengenai pemanfaatan suatu sumber daya [3].

Pada penelitian ini, frekuensi pemakaian diukur menggunakan kuesioner yang diedarkan kepada pengguna aset. Pengguna
aset adalah orang yang diserahi atau menggunakan barang tersebut. Untuk barang yang digunakan secara bersama-sama,
respondennya adalah penanggung jawab ruangan. Hasil kuesioner tersebut kemudian diolah menggunakan skala Likert
untuk mendapatkan nilai frekuensi pemakaian suatu aset.

Penyusutan

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 (Kementerian Keuangan, 2017) tentang Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat, Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset
Tetap, yang selanjutnya disebut Penyusutan Aset Tetap, adalah alokasi yang sistematis atau suatu Aset Tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama Masa Manfaat aset yang bersangkutan.

Masa Manfaat adalah periode suatu Aset Tetap yang diharapkan digunakan untuk aktivitas pemerintahan dan/ atau
pelayanan publik atau jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aset untuk aktivitas pemerintahan
dan/ atau pelayanan publik, masa manfaat barang pada penelitian ini berpedoman pada Keputusan Kementerian Keuangan
Nomor 295/KM.6/2019 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat.

Metode Garis Lurus

Nilai yang dapat disusutkan

Penyusutan per periode =
Masa manfaat

Skala Likert
Skala Likert merupakan skala yang mengatur kesetujuan atau ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian pernyataan
berkaitan dengan keyakinan atau perilaku mengenai suatu obyek tertentu. Biasanya format Skala Likert merupakan
perpaduan antara kesetujuan dan ketidak setujuan, skala ini dikembangkan oleh Rensis Likert sehingga dikenal dengan
Skala Likert.

Skala ini umumnya menggunakan lima angka penilaian yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4)
Setuju dan (5) Sangat Setuju. Skala ini umumnya menggunakan lima angka penilaian yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2)
Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju dan (5) Sangat Setuju. Kriteria interpretasi skor menurut Skala Likert dalam
pengukuran tingkat kesetujuan meliputi angka 0%-20% = sangat tidak setuju (STS), angka 21%- 40% = tidak setuju (TS),
angka 41%-60% = netral(n), angka61%-80% = setuju (S), dan angka 81%-100% = sangat setuju (SS). Tingkat kritikalitas,
efektifitas dan frekuensi pemakaian barang pada penelitan ini menggunakan Skala Likert yang diolah dari hasil kuesioner
kritikalitas, efektifitas dan frekuensi pemakaian.

METODOLOGI

Bahan pada penelitian ini meliputi data primer dengan mengambil sampel data aset pada PABI Cabang Surabaya, hasil
wawancara dan kuesioner untuk mengukur tingkat kritikalitas, efektifitas dan frekuensi pemakaian barang. Sedangkan
data sekunder meliputi penggolongan dan kodefikasi barang dengan mengacu kepada Peraturan Menteri Keuangan
tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara (BMN), Masa Manfaat dan Penyusutan.

Pada penelitian ini, penggolongan dan kodefikasi barang mengambil refrensi dari Peraturan Menteri Keuangan Nomor
29/PMK.06/2010 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara (BMN). Penggolongan adalah kegiatan
untuk menetapkan secara sistematik ke dalam golongan, bidang, kelompok, sub kelompok dan sub-sub kelompok BMN.
Kodefikasi Barang adalah pemberian kode BMN sesuai dengan penggolongan masing-masing BMN.
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Penentuan keputusan penggantian barang pada penelitian ini hanya berfokus pada barang berupa peralatan dan meubelair,
tidak termasuk tanah dan bangunan gedung kantor, sehingga perhitungan skala likert dan metode Weighted Product pada
penelitian ini hanya meliputi aset-aset tersebut.

Berikut adalah data barang berdasarkan unit barang pada PABI Cabang Surabaya yang menjadi objek penelitian ini:

Tabel 1. Data Unit Barang PABI Surabaya

Kode Barang NUP Tahun Nama Barang
Perolehan
3.05.02.01.002 1 2021 Meja Kerja Kayu
3.05.02.01.002 2 2022 Meja Kerja Kayu
3.05.02.01.002 3 2022 Meja Kerja Kayu
3.05.02.01.002 1 2020 Meja Komputer
3.05.02.01.003 1 2021 Kursi Besi/Metal
3.05.02.01.003 2 2021 Kursi Besi/Metal
3.05.02.01.003 3 2021 Kursi Besi/Metal
3.05.02.01.003 4 2021 Kursi Besi/Metal
3.05.02.01.003 5 2021 Kursi Besi/Metal
3.05.02.01.003 6 2021 Kursi Besi/Metal
3.05.01.04.001 1 2021 Lemari Besi/Metal
3.05.01.04.001 2 2021 Lemari Besi/Metal
3.05.01.04.001 3 2022 Lemari Besi/Metal
3.05.01.04.001 4 2022 Lemari Besi/Metal
3.05.01.04.002 1 2021 Lemari Kayu
3.05.01.04.002 2 2022 Lemari Kayu
3.05.01.04.002 3 2021 Lemari Kayu
3.05.01.04.002 4 2022 Lemari Kayu
3.10.01.02.001 1 2020 P.C. Unit
3.10.01.02.002 1 2020 Laptop
3.10.01.02.002 2 2020 Laptop
3.10.01.02.002 3 2020 Laptop
3.10.01.02.002 4 2020 Laptop
3.10.01.02.002 5 2021 Laptop
3.10.01.02.002 6 2021 Laptop
3.10.01.02.002 7 2020 Laptop
3.10.01.02.002 8 2021 Laptop
3.10.01.02.002 9 2021 Laptop
3.10.02.03.003 1 2020 Printer
3.10.02.03.003 2 2020 Printer
3.10.02.03.003 3 2020 Printer
3.10.02.03.003 4 2021 Printer
3.10.02.03.017 1 2020 External Portable Hardisk
3.06.02.01.004 1 2021 Telephone Mobile
3.05.02.06.036 1 2021 Dispenser

Metode Weighted Product

Penggunaan metode Weighted Product dalam penentuan prioritas penggantian barang menjadi relevan karena metode ini
dapat memberikan perhitungan objektif berdasarkan berbagai kriteria yang mempengaruhi, meliputi, kritikalitas,
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efektivitas pemakaian, frekuensi pemakaian dan penyusutan. Metode ini membantu organisasi memaksimalkan
penggunaan anggaran, sehingga investasi pada aset baru dilakukan secara bijak dan tepat sasaran.

Kriteria dan Bobot
Pada penelitian ini, barang dapat diklasifikasikan menjadi 4 kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria dan Bobot

Kriteria Bobot Kepentingan Cost / Benefit
Kritikalitas Barang 0,4 Benefit
Efektifitas Pemakaian Barang 0,3 Benefit
Frekuensi Pemakaian Barang 0,2 Benefit
Penyusutan Aset 0,1 Cost

1. Kiriteria Kritikalitas Barang

Digunakan untuk mengukur tingkat kritis barang dalam mendukung operasional perkantoran, pengukuran dilakukan
dengan menggunakan kuesioner yang diedarkan untuk kemudian diproses melalui Skala Likert.

Tabel 3. Kuesioner Kritikalitas Barang

No Pernyataan Sangat Tidak Netral Setuju Sangat Skor
Tidak  Setuju Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju
Setuju 2 = Tidak Setuju
1 Barang ini memiliki peran 3 = Netral
penting dalam mendukung 4 = Setuju

operasional utama kantor. 5 = Sangat Setuju

2 Kerusakan barang ini akan
menyebabkan gangguan
signifikan pada alur kerja

atau proses pelayanan.

3 Barang ini sulit digantikan
dengan alternatif lain dalam

waktu singkat.

4  Kinerja barang ini memiliki
dampak langsung pada
kualitas hasil akhir
produk/jasa.

5 Risiko kegagalan barang ini
lebih tinggi dibandingkan

barang lain yang sejenis.

6  Penggantian barang ini
akan secara langsung
meningkatkan efisiensi dan

produktivitas.
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Digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas pemakaian barang dalam mendukung operasional perkantoran, pengukuran
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diedarkan untuk kemudian diproses melalui Skala Likert.

Tabel 4. Kuesioner Efektifitas Pemakaian Barang

Pernyataan Sangat
Tidak

Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

Skor
1 = Sangat Tidak Setuju

Barang yang
digunakan saat ini
mendukung
produktivitas kerja
secara optimal.
Barang yang
digunakan saat ini
memiliki umur pakai
yang memadai.
Barang yang
digunakan mudah
dirawat dan tidak
sering mengalami
kerusakan.

Biaya operasional
barang saat ini cukup
efisien dibandingkan
manfaatnya.

Barang yang
digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan
fungsionalitas kerja.
Penggunaan barang
memberikan
kenyamanan bagi
pengguna dalam
bekerja.

Barang saat ini sudah
cukup fleksibel untuk
berbagai kebutuhan
operasional.
Efektivitas barang
dalam mendukung
pencapaian target kerja
sangat baik.

2 = Tidak Setuju
3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

3. Kriteria Frekuensi Pemakaian Barang

Digunakan untuk mengukur tingkat frekuensi pemakaian barang dalam mendukung operasional perkantoran, pengukuran
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diedarkan untuk kemudian diproses melalui Skala Likert.
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Tabel 5. Kuesioner Frekuensi Pemakaian Barang

Bagian 1: Frekuensi Pemakaian berdasarkan interval waktu

Skor:
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1 = Sangat jarang (1 tahun terakhir)

2 = Jarang

3 = Beberapa kali dalam sebulan

4 = Beberapa kali dalam seminggu

5 = Setiap

(6 bulan terakhir)

hari

No Pernyataan Sangat jarang Jarang  Beberapa Beberapa Setiap
(1 tahun (6 bulan kali kali hari
terakhir) terakhir) dalam dalam

sebulan  seminggu
1 Frekuensi
Penggunaan
Barang.
Bagian II. Frekuensi Pemakaian berdasarkan kebiasaan pengguna
No Pernyataan Sangat  Tidak Netral Setuju Sangat

Tidak  Setuju Setuju
Setuju

Barang ini digunakan
secara rutin dalam
aktivitas sehari-hari.

Frekuensi pemakaian
barang ini sangat tinggi
dibandingkan barang
sejenis.

Barang ini sering
digunakan untuk tugas-
tugas penting dan
mendesak.

Penggunaan barang ini
meningkat seiring
dengan waktu.

Barang ini jarang
mengalami jeda
pemakaian selama
jangka waktu tertentu.

4. Kiriteria Penyusutan
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat, Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap, yang selanjutnya disebut
Penyusutan Aset Tetap, adalah alokasi yang sistematis atau suatu Aset Tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
selama Masa Manfaat aset yang bersangkutan.

https://doi.org/10.56211/sudo.v5i1.1119

Metode Garis Lurus

Penyusutan per periode =

Skor

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Nilai yang dapat disusutkan

Masa manfaat

Tabel 6 Tabel Masa Manfaat

No Kode Barang NUP Nama Barang Satuan Masa Manfaat (Tahun)
1 3.05.02.01.002 1 Meja Kerja Kayu Buah 5 Tahun
2 3.05.02.01.002 2 Meja Kerja Kayu Buah 5 Tahun
3 3.05.02.01.002 3 Meja Kerja Kayu Buah 5 Tahun
4 3.05.02.01.002 1 Meja Komputer Buah 5 Tahun
5 3.05.02.01.003 1 Kursi Besi/Metal Buah 5 Tahun
6 3.05.02.01.003 2 Kursi Besi/Metal Buah 5 Tahun
7 3.05.02.01.003 3 Kursi Besi/Metal Buah 5 Tahun
8 3.05.02.01.003 4 Kursi Besi/Metal Buah 5 Tahun
9 3.05.02.01.003 5 Kursi Besi/Metal Buah 5 Tahun

Okky Dwita Lorenza
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No Kode Barang NUP Nama Barang Satuan Masa Manfaat (Tahun)
10 3.05.02.01.003 6 Kursi Besi/Metal Buah 5 Tahun
11 3.05.01.04.001 1 Lemari Besi/Metal Buah 5 Tahun
12 3.05.01.04.001 2 Lemari Besi/Metal Buah 5 Tahun
13 3.05.01.04.001 3 Lemari Besi/Metal Buah 5 Tahun
14 3.05.01.04.001 4 Lemari Besi/Metal Buah 5 Tahun
15 3.05.01.04.002 1 Lemari Kayu Buah 5 Tahun
16 3.05.01.04.002 2 Lemari Kayu Buah 5 Tahun
17 3.05.01.04.002 3 Lemari Kayu Buah 5 Tahun
18 3.05.01.04.002 4 Lemari Kayu Buah 5 Tahun
19 3.10.01.02.001 1 P.C. Unit Buah 4 Tahun
20 3.10.01.02.002 1 Lap Top Buah 4 Tahun
21 3.10.01.02.002 2 Lap Top Buah 4 Tahun
22 3.10.01.02.002 3 Lap Top Buah 4 Tahun
23 3.10.01.02.002 4 Lap Top Buah 4 Tahun
24 3.10.01.02.002 5 Lap Top Buah 4 Tahun
25 3.10.01.02.002 6 Lap Top Buah 4 Tahun
26 3.10.01.02.002 7 Lap Top Buah 4 Tahun
27 3.10.01.02.002 8 Lap Top Buah 4 Tahun
28 3.10.01.02.002 9 Lap Top Buah 4 Tahun
29 3.10.02.03.003 1 Printer Buah 4 Tahun
30 3.10.02.03.003 2 Printer Buah 4 Tahun
31 3.10.02.03.003 3 Printer Buah 4 Tahun
32 3.10.02.03.003 4 Printer Buah 4 Tahun
33 3.10.02.03.017 1 External Portable Hardisk Buah 4 Tahun
34 3.06.02.01.004 1 Telephone Mobile Buah 5 Tahun
35 3.05.02.06.036 1 Dispenser Buah 5 Tahun

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus, perhitungan metode garis lurus menggunakan
formula Penyusutan per periode sama dengan nilai yang dapat disusutkan dibagi dengan masa manfaat.

Tabel 7. Tabel Penyusutan

AKkumulasi
Umur Penyusutan Penyusutan
Persentase
Aset Masa Pertahun (Umur Aset x Penyusutan
Kode Barang  NUP Nama Tahun (Ta!lun Harga Manfaat (Harga Penyusutan Per ((Akumulasi
Barang Perolehan Berjalan-  Perolehan Perolehan / Tahun)*Selama
(Tahun) A Penyusutan/Harga
Tahun Masa Nilai Perolehan Perolehan)*100%)
Perolehan) Manfaat) masih dapat °
disusutkan
Meja
3.05.02.01.002 1 Kerja 2021 3 1.500.000 5 300.000 1.200.000 80
Kayu
Meja
3.05.02.01.002 2 Kerja 2022 2 2.000.000 5 400.000 1.600.000 60
Kayu
Meja
3.05.02.01.002 3 Kerja 2022 2 2.000.000 5 400.000 1.600.000 60
Kayu
3.05.02.01.002 1 Meja 2020 4 750.000 5 150.000 600.000 100
Komputer
Kursi
3.05.02.01.003 1 . 2021 3 750.000 5 150.000 600.000 80
Besi/Metal
Kursi
3.05.02.01.003 2 . 2021 3 750.000 5 150.000 600.000 80
Besi/Metal
Kursi
3.05.02.01.003 3 . 2021 3 750.000 5 150.000 600.000 80
Besi/Metal
Kursi
3.05.02.01.003 4 . 2021 3 750.000 5 150.000 600.000 80
Besi/Metal
Kursi
3.05.02.01.003 5 . 2021 3 750.000 5 150.000 600.000 80
Besi/Metal
Kursi
3.05.02.01.003 6 . 2021 3 1.000.000 5 200.000 800.000 80
Besi/Metal
3.05.01.04.001 1 Lemari 505 3 3.500.000 5 700.000 2.800.000 80
Besi/Metal
3.05.01.04.001 2 Lemari 2021 3 3.500.000 5 700.000 2.800.000 80
Besi/Metal
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Akumulasi
Umur Penyusutan Penyusutan
Persentase
Aset Masa Pertahun (Umur Aset x Penyusutan
Kode Barang NUP Nama Tahun (Tal.lun Harga Manfaat (Harga Penyusutan Per ((Akumulasi
Barang Perolehan Berjalan-  Perolehan Perolehan / Tahun)*Selama
(Tahun) o . Penyusutan/Harga
Tahun Masa Nilai Perolehan Perolehan)*100%)
Perolehan) Manfaat) masih dapat ¢
disusutkan
3.05.01.04.001 3 Lemari 2022 2 3.750.000 5 750.000 3.000.000 60
Besi/Metal
3.05.01.04.001 4 Lemari 2022 2 3.750.000 5 750.000 3.000.000 60
Besi/Metal
3.05.01.04.002 1 ;Z‘;j“ 2021 3 2.500.000 5 500.000 2.000.000 80
3.05.01.04.002 2 Z‘;S“ 2022 2 2.000.000 5 400.000 1.600.000 60
3.05.01.04.002 3 ]IEZ‘;';‘“ 2021 3 2.500.000 5 500.000 2.000.000 80
3.05.01.04.002 4 g“yﬁ‘“ 2022 2 2.000.000 5 400.000 1.600.000 60
3.10.01.02.001 1 P.C. Unit 2020 4 9.000.000 4 2.250.000 6.750.000 100
3.10.01.02.002 1 Lap Top 2020 4 12.000.000 4 2.250.000 6.750.000 100
3.10.01.02.002 2 Lap Top 2020 4 5.200.000 4 3.000.000 9.000.000 100
3.10.01.02.002 3 LapTop 2020 4 7.700.000 4 1.300.000 3.900.000 100
3.10.01.02.002 4 Lap Top 2020 4 5.200.000 4 1.925.000 5.775.000 100
3.10.01.02.002 5 LapTop 2021 3 5.250.000 4 1.300.000 3.900.000 75
3.10.01.02.002 6 LapTop 2021 3 5.250.000 4 1.312.500 3.937.500 75
3.10.01.02.002 7 Lap Top 2020 4 7.500.000 4 1.312.500 3.937.500 100
3.10.01.02.002 8 LapTop 2021 3 5250.000 4 1.875.000 5.625.000 75
3.10.01.02.002 9 Lap Top 2021 3 5.250.000 4 1.312.500 3.937.500 75
3.10.02.03.003 1 Printer 2020 4 2.500.000 4 625.000 1.875.000 100
3.10.02.03.003 2 Printer 2020 4 1.800.000 4 450.000 1.350.000 100
3.10.02.03.003 3 Printer 2020 4 1.330.000 4 332.500 997.500 100
3.10.02.03.003 4 Printer 2021 3 1.450.000 4 362.500 1.087.500 75
External
3.10.02.03.017 1 Portable 2020 4 1.000.000 4 250.000 750.000 100
Hardisk
3.06.02.01.004 1 Telephone 3 3.000.000 5 600.000 2.400.000 80
Mobile
3.05.02.06.036 1 Dispenser 2021 3 1.000.000 5 250.000 750.000 60

Perhitungan Skala Likert

Mengingat prosedur perhitungan Skala Likert dilakukan secara seragam untuk kriteria Kritikalitas Barang, Efektivitas

Pemakaian dan Frekuensi Pemakaian, maka untuk efisiensi penyajian laporan, penelitian ini hanya memaparkan contoh

perhitungan pada Kriteria Kritikalitas Barang sebagai representasi prosedural dari kriteria lainnya. Adapun

perhitungannya adalah sebagai berikut.
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Tabel 8. Perhitungan Skala Likert Kritikalitas Barang

Kode Barang /NUP :3.10.01.02.001 .1
Nama Barang : Laptop
X= Y=
Skor Skor
Sangat . Terendah Tertinggi o/ —
Pernyataan Tidak V9K Negal Setuju Sangat  Tofa Lo t()  Likert(s) — ndex%
N Kritikalitas Barang ~ Setuju oMWY (Skor3) (Skord) Serwiu 1 . . Total Skor
*
0 (Skor 1) (Skor 2) (Skor 5)  Skor Jumlah Jumlah /Y *100
Responden  Responden
() ()]
1. Barang ini memiliki
peran penting dalam
mendukung 0 0 0 1 0 4 1 5 80
operasional utama
kantor.
2. Kerusakan barang ini
akan  menyebabkan
gangguan signifikan 0 0 0 1 0 4 1 5 80
pada alur kerja atau
proses pelayanan.
3. Barang ini sulit
digantikan dengan
alternatif lain dalam 0 0 0 0 ! > ! > 100
waktu singkat.
4. Kinerja barang ini
memiliki dampak
langsung pada kualitas 0 0 0 0 1 5 1 5 100
hasil akhir
produk/jasa.
5. Risiko kegagalan
barang ini lebih tinggi
dibandingkan barang 0 0 0 ! 0 4 ! > 80
lain yang sejenis.
6. Penggantian barang ini
akan secara langsung
meningkatkan 0 0 0 1 0 4 1 5 80
efisiensi dan
produktivitas.
Total 520
Rata-Rata
(Total / 6) 86,66
. Sangat
Interpretasi Setuju

Berdasarkan hasil perhitungan Skala Likert, nilai Kritikalitas Barang untuk Laptop NUP 1 adalah 86,66. Nilai tersebut
adalah nilai kritikalitas barang Laptop NUP 1 yang akan digunakan pada perhitungan Metode Weighted Product.

Metode Pengembangan Sistem

Penentuan keputusan penggantian barang pada penelitian ini hanya berfokus pada barang berupa peralatan dan meubelair,
tidak termasuk tanah dan bangunan gedung kantor, sehingga perhitungan skala likert dan metode Weighted Product pada
penelitian ini hanya meliputi aset-aset tersebut.

Pada tahap ini, akan dilakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan fungsional sistem yang akan dikembangkan.
Analisis kebutuhan sistem bertujuan untuk merinci seluruh aktivitas yang akan didukung oleh sistem. Diperlukan
konsultasi kepada pengguna, digunakan untuk kebutuhan spesifikasi sistem yang berupa Analisa kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non fungsional.

96 Okky Dwita Lorenza https://doi.org/10.56211/sudo.v5i1.1119



https://doi.org/10.56211/sudo.v5i1.1119

OKKY DWITA LORENZA / SUDO JURNAL TEKNIK INFORMATIKA - VOL. 5 NO. 1 (2026) EDISI MARET ISSN 2829-7342 (ONLINE)

Tabel 9. Kebutuhan Fungsional Tabel 10. Kebutuhan Non Fungsional
Kode Kebutuhan Fungsional Aktor Kode Kebutuhan Non Fungsional
F-01 Login Super Admin NF-01 Dalam pengoperasiannya, manajemen aset
F-02 Melakukan edit, tambabh, Super Admin dan sistem  pendukung  keputusan
hapus Operator Cabang diharapkan bisa diakses di multiplafrom
F-03 Melakukan edit, tambah, Super Admin seperti PC dan Smartphone
hapus kodefikasi barang NF-02 Sistem  bisa  berjalan  berdasarkan
F-04 Melakukan edit Kriteria & Super Admin kebutuhan pengguna
Bobot Metode WP NF-03 Sistem dapat memberikan informasi daftar
F-05 Login Operator Cabang barang
F-06 Melakukan edit, tambah, Operator Cabang NF-04 Sistem dapat melakukan perhitungan
hapus data ruangan penyusutan aset
F-07 Melakukan edit, tambah, Operator Cabang NF-05 Sistem dapat melakukan perhitungan
hapus data barang Metode WP untuk penentuan prioritas
F-08 Input/pindah data ruangan Operator Cabang penggantian aset
F-09  Cetak Label Operator Cabang NF-06 Sistem membutuhkan dukungan
F-10 Input penilaian penggantian  Operator Cabang perangkat lunak seperti sistem operasi
barang Metode WP windows, visual code studio, Bahasa

pemrograman php, database mySql

Use Case Diagram

Merupakan pemodelan pengembangan sistem yang dibuat dengan memperlakukan user sebagai aktor. Pada use case ini
aktor sudah ditentukan beberapa Hak akses sehingga aktor tidak bisa mengakses beberapa fitur. Aktor pada sistem
manajemen aset ini meliputi Super Admin dan Operator Cabang.

Manajemen Aset PABI
f Input Data Cabang

Input KodefikasiBarang

Super
Admin
InputBobot & Kriteria
Metode WP

InputData Ruangan

InputData Barang Saldo
Awal

Input Data Barang Perolehan
InputLokasiBarang —%

Cetak Label

ImputPenilaian Penggantian

Barang Metode WP

Orperator
Cabang

Gambar 1. Use Case Diagram
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Dalam perancangan database untuk sistem manajemen aset, penulis menggunakan pendekatan yang melibatkan
potensial objek diagram untuk mengoptimalkan struktur database. Potensial objek diagram digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis objek-objek yang terlibat dalam sistem inventaris, sehingga dapat merancang
struktur database yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya, penulis melakukan pembuatan rancangan
database menggunakan Class Diagram.

tb_super_admin

PK

id_sadmin : int (1)

username : var (50)

password : var (50)

nama : var (150)

tb_kodefkasi_brg

PK |id_kodefikasi : int (5)

kode_subkelompok : var (25)
kode_subsubkelompok : var (50)
uraian : var (150)

masa_manfaat : int (2)

tb_ruangan

tb_barang

id_barang : int (5)

FK
FK

PK id_ruangan : int (5)
id_cabang : var (2) tb_cabang
kode_ruangan : var (100)
PK [id_cabang :int (5)
nama_ruangan : var (150) kode_cabang - var (25)
penanggungjawab : var (150) nama_cabang - var (200)
kepala_cabang : var (150)
alamat : var (150)
telepon : var (50)
tb_operator email - var (150)
PK  lid_operator : int (5)
id_cabang : var (3) tb_kriteria
nama_operator . var (50) PK | id_kriteria : int (1)

kontak : var (20)
usemame - var (50)

password : var (50)

kriteria - var (2)
bobot - int (2)

cost_benefit - var (10)

tipe - int (1)

level - var (25)

keterangan : var (150)

id_cabang : int (2)
id_kodefikasi : int (5)

NUP - var (5)
asal_perolehan - var (100)
tgl_perolehan : date
merk_keterangan : var (100)
harga_satuan : bigint (100)
kondisi : var (15)
penyusutan : bigint (100)
persentase_penyusutan - int (3)
tahun_penyusutan : int (4)

id_ruangan : int (2)

th_altenatif

PK

id_alternatif : int (5)

FK

id_barang : int (5)
id_cabang : int (2)
ci : float (65,2)

c2 : float (85,2)

c3 : float (65,2)

c4 : float (65,2)
vekior_s : float (65,2)

vektor_v : float (65,2)

Gambar 2. Class Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Metode Weighted Product

Tahapan dalam perhitungan Metode Weighted Product dimulai dengan menghimpun nilai dari masing-masing kriteria.
Nilai kriteria Kritikalitas, Efektivitas Pemakaian dan Frekuensi didapat dari perhitungan skala likert, sedangkan nilai

kriteria penyusutan didapat dari perhitungan penyusutan barang menggunakan metode garis lurus.

Tabel 11. Penilaian Penggantian Barang Metode Weighted Product

cost benefit Benefit Benefit Benefit cost

Kepentingan 4 3 2 1

bobot kepentingan 0,4 0,3 0,2 0,1
Al 1 Meja Kerja Kayu 63,33 67,50 70,00 80,00
A2 2 Meja Kerja Kayu 66,66 72,50 76,66 60,00
A3 3 Meja Kerja Kayu 63,33 75,00 80,00 60,00
A4 1 Meja Komputer 70,00 75,00 70,00 100,00
A5 1 Kursi Besi/Metal 70,00 72,50 76,66 80,00
A6 2 Kursi Besi/Metal 80,00 80,00 73,33 80,00
A7 3 Kursi Besi/Metal 76,66 75,00 76,66 80,00
A8 4 Kursi Besi/Metal 80,00 82,50 76,66 80,00
A9 5 Kursi Besi/Metal 83,33 80,00 76,66 80,00
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cost benefit Benefit Benefit Benefit cost

Kepentingan 4 3 2 1

bobot kepentingan 0,4 0,3 0,2 0,1
A10 6 Kursi Besi/Metal 70,00 82,50 80,00 80,00
All 1 Lemari Besi/Metal 70,00 75,00 66,66 80,00
Al2 2 Lemari Besi/Metal 76,66 75,00 70,00 80,00
Al3 3 Lemari Besi/Metal 80,00 75,00 73,00 60,00
Al4 4 Lemari Besi/Metal 70,00 80,00 80,00 60,00
AlS 1 Lemari Kayu 66,66 72,50 76,66 80,00
Al6 2 Lemari Kayu 70,00 80,00 73,33 60,00
Al7 3 Lemari Kayu 80,00 75,00 76,66 80,00
Al8 4 Lemari Kayu 66,66 72,50 86,66 60,00
A19 1 P.C. Unit 70,00 80,00 70,00 100,00
A20 1 Laptop 86,66 90,00 93,33 100,00
A21 2 Laptop 83,33 82,50 76,66 100,00
A22 3 Laptop 80,00 85,00 80,00 100,00
A23 4 Laptop 83,33 82,50 76,66 100,00
A24 5 Laptop 76,66 90,00 80,00 75,00
A25 6 Laptop 83,33 85,00 93,33 75,00
A26 7 Laptop 80,00 75,00 80,00 100,00
A27 8 Laptop 76,66 80,00 86,66 75,00
A28 9 Laptop 80,00 75,00 93,33 75,00
A29 1 Printer 76,66 80,00 86,66 100,00
A30 2 Printer 80,00 75,00 80,00 100,00
A3l 3 Printer 83,33 75,00 86,66 100,00
A32 4 Printer 80,00 80,00 93,33 75,00
A33 1 Ef:rzrl‘;f Portable 66,66 75,00 73,33 100,00
A34 1 Telephone Mobile 70,00 75,00 70,00 80,00
A35 1 Dispenser 66,66 70,00 80,00 60,00

Pangkat* 0,4 0,3 0,2 -0,1

* bila kriteria adalah benefit maka pangkat bernilai positif, sedangkan bila kriteria adalah cost maka pangkat bernilai negative

Tahapan Perhitungan Metode Weighted Product

Adapun tahapan dalam perhitungan metode Weighted Product adalah sebagai berikut:

1. Menentukan nilai vektor S

Keterangan:

S = preferensi alternative.

w = bobot kriteria.
X = nilai kriteria.

1 = alternatif ke-i sampai dengan n.

j = kriteria.

S;=n =1X;}’

Vektor S dihitung dengan menggunakan seluruh perkalian nilai kriteria 1 hingga n dengan memangkatkan W
sebagai bobot normalisasi tiap kerja, yang akan bernilai positif apabila W merupakan atribut keuntungan

(benefit) dan bernilai negatif apabila W merupakan atibut biaya (cost).
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2. Menentukan nilai Vektor V
Nilai vektor v merupakan nilai yang akan digunakan untuk perangkingan. Nilai preferensi relatif dari setiap
alternatif dapat dihitung dengan rumus.

n wj
Tj=1 Xjj

V= 21—
LML X W
Keterangan:

Vi = hasil preferensi alternatif ke-i.

Xij = nilai variabel dari alternatif pada setiap atibut.

W] = nilai bobot kriteria.

n = banyaknya kriteria.

1 = nilai alternatif.

j = nilai kriteria.

* = banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vektor S.

3.  Merankingkan Nilai Vektor V
Setelah nilai Vektor V didapatkan selanjutnya dilakukan perankingan dari nilai terbesar kenilai yang paling
kecil, ranking yang didapat merupakan urutan prioritas atas penggantian aset.

Tabel 12. Hasil Vektor V Weighted Product

Alt Kode Barang NUP Uraian Vektor V. Ranking

A20 3.10.01.02.002 1  Laptop 0,0320 1

A25  3.10.01.02.002 6  Laptop 0,0319 2

A32  3.10.02.03.003 4  Printer 0,0308 3

A24  3.10.01.02.002 5  Laptop 0,0304 4

A28 3.10.01.02.002 9  Laptop 0,0302 5
Kursi

A9 3050201003 5 S 0,0299 6

A27 3.10.01.02.002 8  Laptop 0,0299 7
Kursi

A8 3050201003 4 U5 0,0297 8

A22  3.10.01.02.002 3  Laptop 0,0296 9

A21  3.10.01.02.002 2  Laptop 0,0295 10

A23  3.10.01.02.002 4  Laptop 0,0295 11
Lemari

Al3 3050104001 3 SO 0,0294 12

A31 3.10.02.03.003 3  Printer 0,0294 13
Kursi

A6 3050201003 2 90 0,0292 14

A29 3.10.02.03.003 1  Printer 0,0290 15
Lemari

Al4 3050104001 4 W0 0,0290 16

Al7 3050104002 3  Leman 0,0289 17
Kayu

A26 3.10.01.02.002 7  Laptop 0,0285 18

A30  3.10.02.03.003 2  Printer 0,0285 19

Al6 3050104002 2  Lemar 0,0285 20
Kayu
Kursi

Al0 3050201003 6 oot 0,0284 21
Kursi

A7 3050201003 3 OO 0,0284 22

AlS 3050104002 4  Lemar 0,0280 23
Kayu
Lemari

Al2 3050104001 2 RO 0,0279 24

A2 3050201002 2 MeaKera 0,0274 25
Kayu
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Alt  Kode Barang NUP Uraian Vektor V. Ranking

Alt Kode Barang NUP Uraian Vektor V Ranking

A3 3050201002 3 MejaKera 0,0273 26
Kayu

A35 3.05.02.06.036 1  Dispenser 0,0273 27
Kursi

AS 3050201003 1 00 0,0271 28

A34 3060201004 1  lclephone 0,0269 29
Mobile

A19  3.10.01.02.001 1  P.C.Unit 0,0268 30
Lemari

ALl 3050104001 1 po80 0,0266 31

Al5 3050104002 1  Lemar 0,0266 32
Kayu

A4 3050201002 1 2 Mea 0,0263 33
Komputer
External

A33  3.10.02.03.017 1  Portable 0,0260 34
Hardisk

Al 3050201002 1 MejaKera 0,0250 35
Kayu

ISSN 2829-7342 (ONLINE)

Berdasarkan metode Weighted Product penentuan penggantian barang inventaris dengan alternatif terbaik adalah Laptop
NUP 1 dengan nilai Vektor V sebesar 0,0320.

Penggunaan metode Weighted Product dalam penentuan penggantian aset dapat memberikan perhitungan yang objektif
sehingga memudahkan kantor cabang untuk menentukan barang inventaris mana yang menjadi prioritas untuk dilakukan

penggantian, sehingga dapat membantu organisasi dalam memaksimalkan penggunaan anggaran ditengah keterbatasan
anggaran dan kebutuhan yang bervariasi.

Tampilan pada Website

Tampilan pada Website Admin Pusat

Implementasi dari sistem manajemen aset berbasis web ini dapat dilihat pada gambar berikut. Saat pertama kali
mengakses web, pengguna akan nendapati halaman login. Terdapat form yang diharuskan diisi oleh pengguna yaitu

Username dan Password.

| q B
’\‘? ’/"

Gambar 3. Halaman Login Admin Pusat

s st Lo Satupn Ak Pl W

Sistem Manajemen Aset dan
Persatuan Ahli Bedah Umum Indonesia (PABI) Berbasis Website

Inventaris

Pada halaman Dashboard ini terdapat beberapa menu tampilan Admin, yaitu Master Kodefikasi Barang, Master Daftar
Kantor Cabang dan Kriteria Metode Weighted Product. Pada halaman ini terdapat beberapa tampilan admin secara utuh
tanpa filter tertentu sehingga admin mendapat akses penuh.
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o Pengumuman - Belum Aa Pengumunan. !

Dashboard Home: | Dashboard v
& masTER « Home
W ETODE WP «
@ waour r 20 65

Jumish Kantor Cabang Jumish Ruangan

More info @ Mare info @ More info @

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama Admin Pusat

Pada Halaman Master Kodefikasi Barang terdapat indikator Kode Sub Sub Kelompok, Uraian, Satuan dan Masa Manfaat.
Halaman ini berguna jika Admin akan menambah Kodefikasi Barang.

P rig Daftar Kodefikasi

Copy CSV  Excel POF Print Column visibility « Search:
Q

@ wsres . # % Kode SubSubKelompok *  Uraian Satuan ' MasaManfast ©  Action

A METODE WP ¢ 1 2000104999 Tanah Bangunan Tempat Kerja Lainnya u2 ]

@ Logout N 2 3.05.01,04.001 Lemari Besi/Metal Bush 5 m
3 3,05.01,04,002 Lemari Kayu Bush 5
4 3050104003 Rak Besi Bush 5 [ vpate [ oo |
5 3,05.01,04,004 Rk Kayu Bush 5 mm

6 3050104005 Filing Cabinet Besi Bush 5
7 3.05.01.04.006 Filing Cabinet Kayu Bush 5

Gambar 5. Tampilan Halaman Master Kodefikasi Barang

Pada Halaman Master Daftar Kantor Cabang terdapat indikator Kode Cabang, Nama Cabang, Alamat, telepon dan Email.
Halaman ini berguna jika Admin akan menambah Daftar Kantor Cabang.

Pengumuman : Belum Ada Pengumunan.. !
O o
Dashboard Home / Dashboard v1
Searc
@ wAsTER < Daftar Cabang
W METODE WP <
@ Logout <
Copy (CSV Excel PDF Print  Column visibility = Search:
# ™ KodeCabang Nama Cabang Alamat Telepon Email Action
1 CAB-001 PABI Cabang Surabaya Kota Surabaya 0Bl om@gmail.com m
2 caB-002 PARI Jakarta Pusat Jakarta Pusat O som@gmail.com @
* Kode Cabang Nama Cabang Alamat Telepon Email Action

Gambar 6. Tampilan Halaman Master Daftar Kantor Cabang

Pada Halaman Master Kriteria Weighted Product terdapat indikator Kode Kriteria, Kriteria, Bobot, dan Cost/Benefit.
Halaman ini berguna jika untuk Admin mengelola kriteria yang ditentukan dalam penentuan penggantian aset
menggunakan Metode Weighted Product.
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P PABl Dashboard Home / Dashboard v1 A
o Homs Daftar Kriteria
Q
@ MASTER < Copy CSV FExcel PDF  Print  Columnvisibllity = Search
M werooeve “ L] +  Kode kriteria kriteria Bobot Cost/Benefit Action
@ Locour <
1 c1 Kritikalitas 040 benefit update
2 2 Efektifitas Pemakaian 0.30 benefit Update
3 c3 Frekuensi Pemakaian 020 benefit Update
4 = Penyusutan oo cost Updat
* Kode kriteria kriteria Bobot Cost/Banafit Action
Showing 1 to 4 of 4 entries Previou: . Hext B

Gambar 7. Tampilan Halaman Master Kriteria WP

Tampilan Pada Operator Cabang

Implementasi dari sistem manajemen aset berbasis web pada operator cabang dapat dilihat pada gambar berikut. Saat
pertama kali mengakses web, pengguna akan nendapatai halaman login. Terdapat form yang diharuskan diisi oleh
pengguna yaitu Username dan Password.

i Sistem Manajemen Aset dan Penggantian Barang Inventaris
~ Persatuan Ahli Bedah Umum Indonesia (PABI) Berbasis Website

Gambar 8. Halaman Login Operator Cabang

Pada halaman Dashboard ini terdapat beberapa menu tampilan User, yaitu Master Profile Cabang, Master Daftar Ruangan,
Data Barang Saldo Awal, Data Barang Perolehen, Daftar Aset, Data Lokasi Barang, Data Kondisi Barang, Label Barang,
Proses Penyusutan dan Penilaian Metode Weighted Product. Pada halaman ini terdapat tampilan user secara difilter sesuai
login sehingga user hanya mendapat akses pada data kantor cabangnya.

@ MasTER

12 0

<

OATA BARANG <
<
Jumish Barang Jumiah Barang Rusak
<

~

@ LOKASI BARANG
@ KONDISI BARANG
@

Wore o © Moreinfo®

LABEL
@ PENYUSUTAN
@ PENILAAN

@ LoGouT

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Operator Cabang

Pada Halaman Data Barang Saldo Awal terdapat informasi barang meliputi Kode Barang, NUP, Uraian dan Tanggal
Perolehan. Saldo Awal adalah data aset yang berasal dari perolehan sebelum tahun berjalan namun sebelumnya belum
pernah direkam pada daftar aset.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Daftar Saldo Awal

Pada Halaman Data Barang Perolehan terdapat informasi barang meliputi Kode Barang, NUP, Uraian Asal Perolehan
Tanggal perolehan, Harga Satuan dan Merk/Keterangan. Perolehan Aset adalah perolehan yang berasal dari pembelian,
hibah atau perolehan lainnya pada tahun berjalan.

P FaF Larwel Dy  Cabarg - Tabun 12323

Pertgumunia | B ad Frrga i

O o
Dashboard Hontn: | Gt board el
£ Daftar Perolthas
3
:
Sl
<
& ian < ¥ Kbt Barang. N raia el Feralehas Tl Feralehas Hirga Salsan Mk Rt rngan fenin
3 1 FURE T 2 Meakojabo ek Err 1000 mu

Pemiean WA 50 mm

Fish 0z 10

P KaDimnp wE Ui e Er b g Satasn Wakiksnnpn heian

Gambar 11. Tampilan Halaman Daftar Perolehan

Sistem pada manajemen aset menyediakan fitur Penentuan Penggantian Barang menggunakan metode Weighted Product,
Perancangan interface pada Halaman Beranda Penentuan Penggantian Aset Metode Weighted Product dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

PENENTUAN PENGGANTIAN ASET PABI METODE WP

Beranda
Poicriisiaaas iy
- -
Beranda

@
AL DataAlternative

Data Kriteria

m

Perhitungan

i

Laporan

]

7 Tutup

Gambar 12. Tampilan Halaman Utama Metode WP

Pada halaman Data Alternatif menampilkan informasi data alternatif barang yang akan dilakukan penilaian penggantian
barang menggunakan metode Weighted Product. Data alternatif merupakan semua data aset selain tanah dan bangunan,
pada halaman ini aset berupa tanah dan bangunan tidak akan tampil karena bukan termasuk aset yang perlu dilakukan
penggantian.
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Gambar 13. Halaman Data Alternatif

Pada halaman data kriteria menampilkan Kriteria beserta bobotnya yang digunakan dalam melakukan perhitungan
Metode Weighted Product, pada halaman ini user hanya dapat melihat data kriteria, karena kriteria dan bobotnya sudah
ditentukan oleh admin pusat.

PENENTUAN PENGGANTIAN ASET PABI ME

Data Kriteria

No Nama Kriteria Kiiteria (C) Bobot

@ Beranda

£ DataAllemaive

& Petiingan

E Lapoan

i Tuwp

Gambar 14. Halaman Data Kriteria

Pada halaman perhitungan Metode Weighted Product menampilkan daftar nilai dari masing-masing kritera, untuk input
atau update nilai masing-masing kriteria dilakukan dengan megklik tombol input/update maka akan tampil form penilaian
penggantian barang.

PENENTUAN PENGGANTIAN ASET PABI METODE WP

Perhitungan

SRR,
Data Aset
@ Beranda
R Dats Alermatie No NUP  Uraian Tgl Perolehan Harga Satuan c c2 c3 C4  InputNilai
Data Kiteria 1 1 Meja Kerja Kayu 20200331 1500000 66 75 80 80
Perhitungan 2 2 Kursi BesilMetal 2020-03-31 750000 80 725 7666 90 Input/Update
B Laporan
3 3 Lemari BesiiMetal 2020-03-31 3500000 70 75 66.66 70
& T 4 4 Lemari Kayu 2020-03-31 2500000 6666 725 7686 60 InputiUpdate
utup
5 5 PCUNIT 2020-03-31 9000000 70 80 70 80
6 6 Lap Top 2020-03-31 12000000 8666 90 BB 75
77 Lap Top 20200331 5200000 85 825 7666 90 ,npu,,upﬂa,e
P LapTop 2020-03-31 7700000 80 85 80 100 |npm/u.ma|e

Gambar 15. Halaman Perhitungan Metode WP

Pada halaman hasil Metode Weighted Product, sistem akan menghasilkan Nilai Vector S dan Vektor P, kemudian
dilakukan perankingan nilai Vektor V dari yang terbesar ke yang terkecil, sehingga didapatkan urutan tingkat kepentingan
penggantian aset, hasil Metode Weighted Product ini berguna untuk membantu pengambil kebijakan dalam menentukan
penggantian aset yang paling menjadi prioritas pada masing-masing kantor cabang.
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PENENTUAN PENGGANTIAN ASET PABI METODE WP
/> Hasil Metode W
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Gambar 16. Halaman Hasil Metode WP

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil implementasi dan pengujian yang telah penulis lakukan pada penelitan ini, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Manajemen Aset dan Penggantian Barang Inventaris di Persatuan Ahli Bedah Umum Indonesia (PABI) menggunakan
Metode Weighted Product berbasis website yang dibangun menggunakan Codeigniter dapat dijalankan untuk
memudahkan manajemen aset dan mempercepat pengambilan keputusan terkait penggantian barang inventaris.

Dalam sistem ini pengguna dapat melakukan manajemen aset meliputi perekaman aset, mencatat lokasi barang dalam
ruangan, mencatat kondisi aset, mencetak label dan membuat laporan daftar aset. Metode Weighted Product memudahkan
kantor cabang untuk menentukan barang inventaris mana yang menjadi prioritas untuk dilakukan penggantian sehingga
dapat membantu organisasi memaksimalkan penggunaan anggaran.
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